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1. PENDAHULUAN

Dari  262 juta  penduduk  Indonesia  pada tahun
2017 pengguna internet kurang lebih sekitar 143
juta jiwa atau kurang lebih 54% dari jumlah pen-
duduk. Sedangkan prosentase kepemilikan pon-
sel cerdas dari jumlah penduduk sekitar 50%.
Sedangkan kepemilikan komputer atau laptop
lebih kecil dibandingkan ponsel certas yaitu se
kitar 25%. Layanan internet yang diakses paling
besar adalah chatting sekitar 89% yang kemu-
dian disusul layanan medial sosial, mesin pen-
carian, melihat foto, melihat video, mengunduh
video, mengunduh gambar, membaca artikel,
mengunggah berkas, komunikasi melalui surel,
membeli barang secara daring, pendaftaran
layanan lain-lain, menjual barang secara daring,
dan mengakses perbankan daring seperti yang
ditunjukan pada Gambar 1 (Asosiasi Penyeleng-
gara Jasa Internet Indonesia & Teknopreneur In-
donesia, 2017).

derungan sebagai pelaku dan/atau korban hal ini
ditunjukan melalui kajian yang menyatakan
bahwa berita bohong atau hoaks menyebar
melalui tulisan 62.1 %, gambar 37.5% dan video
0.4%. Sedangkan media penyebaran hoaks
terbesar melalui sosial media sebesar 92.4% ke-
mudian  disusul  aplikasi  chatting  62.8%,  situs
web 34.9%, televisi 8.7%, media cetak 5%, surel
3.1%, dan radio 1.2% (Masyarakat Telematika
Indonesia, 2017).

Tingginya prosentase penggunaan aplikasi chat-
ting untuk melakukan penyebaran hoaks perlu
diwaspadai karena hal ini merupakan tindak ke-
jahatan yang telah diatur oleh perundangan yang
telah berlaku. Pada UU No. 11 Tahun 2008 ten-
tang Informasi dan Transaksi Elektronik pada
Pasal 28 telah mengatur perihal berita bohong
yang dapat menyebabkan kerugian konsumen
dalam bertransaksi elektronik dan menyebarkan
informasi yang dapat menimbulkan kebencian

Gambar 1. Survey Layanan Internet yang Diakses pada Ponsel Cerdas

Komunikasi melalui instant messaging atau
chatting saat ini memang banyak penggunanya.
Di Indonesia terdapat beberapa aplikasi chatting
yang populer diantaranya, WhatsApp, Line,
Blackberry Messenger, Facebook   Messenger,
dan Telegram. Saat ini aplikasi WhatsApp masih
menduduki peringkat teratas penggunaan di In-
donesia (Dailysocial, 2017).

Pertumbuhan ponsel cerdas yang tinggi mem-
buka kesempatan kejahatan melalui ponsel cer-
das baik sebagai pelaku atau korban (RSA,
2016). Melalui media chatting memiliki kecen-

dengan landasan suku, agama, rasa, dan antargo-
longan (SARA). Informasi yang disebarkan atau
diterima melalui aplikasi WhatsApp mening-
galkan jejak berupa barang bukti digital pada
ponsel. Bukti digital yang dapat ditemukan di-
antaranya berisi, daftar kontak, komunikasi chat-
ting, berkas salinan komunikasi, foto dari daftar
kontak, salinan foto dari daftar kontak, berkas
catatan, berkas yang diunduh, berkas yang
dikirimkan, dan berkas konfigurasi lainnya.
Barang bukti digital tersebut memiliki korelasi
satu sama lainnya oleh sebab itu penyidik atau
investigator harus cermat karena perbedaan sis-


